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ABSTRAK 

Penggunaan air untuk proses conditioning adalah bagian dari 

proses penggilingan biji gandum. Proses conditioning berfungsi untuk 

mendapatkan hasil ekstraksi tepung yang maksimal dengan cara 

menambahkan sejumlah air pada biji gandum. Perencanaan unit 

penyediaan air adalah untuk menjamin ketersediaan air sesuai dengan 

kualitas dan kuantitas yang diperlukan. 

Unit penyediaan air dibangun pada pabrik tepung terigu untuk 

mencukupi air yang digunakan pada proses dan sanitasi. Perencanaan unit 

penyediaan air ini mengacu pada Standar Nasional Indonesia 6673:2008 

tentang spesifikasi unit pengolahan air yang mencakup dua proses 

pengolahan (penyaringan dan disinfeksi). Kelayakan unit penyediaan air 

ditinjau dari aspek teknis dan aspek ekonomis.   

 Laju pengembalian modal sebelum dan sesudah pajak (24,93% 

dan 17,47%) > MARR (14,5%), waktu pengembalian modal sebelum dan 

sesudah pajak (3 tahun 7 bulan dan 4 tahun 11 bulan) < 5 tahun dan BEP 

sebesar 48,36%, sehingga pabrik penggilingan biji gandum dengan unit 

penyediaan air ini layak didirikan. Perencanaan unit penyediaan air 

dikatakan layak secara ekonomis karena hanya membebani biaya produk 

akhir sebesar Rp.108,00 per 25 kg tepung terigu (0,1% dari total biaya 

produksi). 

 

Kata kunci: biji gandum, tepung terigu, penggilingan, penyediaan air, unit 
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ABSTRACT 

The use of water in conditioning process is part of wheat seeds 

milling. Conditioning of the wheat seeds by the addition of water prior to 

milling is an important step ensuring maximum yields of flour. Water 

supply unit planning is to ensure water availability of needed quality and 

capacity. 

The standard of water treatment in water supply unit is referred to 

Indonesia National Standard 6673:2008 which is consist of two main 

treatments (filtration an disinfection). Water supply unit will be 

determined on technical and economical aspects. 

 Rate of return investment before and after taxes ((24,93% dan 

17,47%) is higher than MARR (14,5%), payback period both before and 

after taxes (3 years 7 months and 4 years 11 months) is less than 5 years, 

and the BEP was 48,36%, that make feasible to set up. Water supply unit 

is feasible because the cost was Rp. 108,00 each 25 kg of flour (0,1% of 

total production cost).  

 

Keywords: wheat seeds, wheat flour, milling, water supply, unit 
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